
BAB III
KOTA SU}IENEP T,'ASA KINI

A. TETAK GEOGRAFIS

secara geografis Kabupaten Daerah ringkat. II sumenep

terletak diantara 1lao32's4" - tl6ol6'4g" BuJur Timur dan

diantara 4o55' - 7o24' Lintang selatan dengan batae*batae

sebagai berikut :

- Sebelah Utara

- Sebelah Timur

- Sebelah Selatan

- Sebelah Barat

Laut Jawa

Laut F'Iores

Selat Madura

Kabupaten Dati ii Pamekasan.l

Sedang luae Daerah Kabupaten Dati Ii Sumenep adalah

1. gg8, ?0 K*2, dengan prosentase 4,L7 dari luas daraban

Propensi Jawa Timur \42.ggz Km2). Kabupaten Sumenep ter-
baei atas,dua bagian, yaitu :

- Bagian daratan dengan luas L.L47 ,24 KnZ ( 57, 40 Y,)

yang terdiri dari L7 Kecamatan

- Bagian kepulauan dengan luas 851,30 KmZ (42,60 7,)

terdiri dari I kecamatan yang mel iputi 76 buah pulau

dengan rincian 48 pulau berpenghuni dan 28 pulau

l.Pemerintah Kabupaten Dati
I am An$ka 7983, Kantor Statistik

Ii Sumeriep , Sumenetr, Da-
I(abupaten Sumenep, hal . 1.
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- Tegalam

- Tanah eawah

- Kebun

*Hutan

- Pegaraman

- Tarnbak

- Pemukiman

- Lain-lain

Selain itu
Iaut dengan luas

- Laut Jawa

- Laut Madura
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bidak berpenghuni.2

Penggunaan tanah di Kabupaten Dati
terincl sebagal berikut i

II Sumenep

1.010,15 KmZ

169,55 KnZ

L55,7? KnZ

43,43 KnZ

22,65 KnZ

8,40 KmZ

239,2O KnZ

349, 55 K*2 .3

di Kabupaten Sumenep terdapat perairan
kurarig lebih S0. 000 KnZ terdiri dari :

: kurane lebih 30.000 KmZ

: kurane lebih 20.000 Km?

Hal ini berarti 48,45 z. perairan Jawa Timur berada di
Kabupaten Sumenep, mengingat luas perairan Jawa Timur
adalah 110.000 KmZ.

Sedangkan Ietak Kecamatan Kota Sumenep yang di dalam_

2.Bupati Kepala Daerah Tinekat II Sumenep, Exp.ose-

Haga Bakti tggo-t*4i, fr OtronEi-rSsA;-t r. 3.
3 ' Bagian Hubungan Masyarakat sekretariat wirayah,/Daerah ringkat rI sumenep, ro rahun B;itiati H- saegonda DiSumenep, 1995, hal. 11.



45

nya terdapab Pueat KeraJaan sunrenep berada di tengah-
bengah Kabupaten sumenep bagian daratan dengan batasan-

bataean aebagai berikut :

Kecarnatan Manding

Kecamatan Gapura dan Kalianget

Kacamatan Saronggi

Kecamatan Lenteng.4

sedangkan ruas Kecamatan Kota sumenep Eecara keselu*
ruhan adarah 4?,08 Krn2 terdiri dari 23 Desa,/Kerurahan.

Akan tetapi yang menJadi obyek peneritian hanya meriputi
sebagian kecil Kecamatan Koba $umenep, yaitu empat Kelura-
han oebagai berikut :

- Kelurahan PaJagalan dengan luas A,4T KrrrZ

- Kelurahan Bangselok dengan luas 0,34 KmZ

- Kelurahan Karangduak dengan luas O,Zg KmZ
'ir- Kelurahan KapanJin dengan luae A,Zg Km2.5

yang pada ma6a keraJaan daram pengaruh Islam dinamakan

"l(obtha Dalem".

Dan keernpat trtelurahan tersebut berada tepat di
tengah-tengah Kecamatan Kota Surnenep dengan batas*batae
sebagai berikut !

- Sebelah Utara

- Sebelah Timur

- Sebelah Selatan

- Sebelah Barat

4. Pemerlntah Kabupaten Dati
I am *ngka 799A, Kantor Statistik

5.Ibid, hal . Z-

II Sumenep, Sumenep Da-
Kabupaten Sumenep, hal . l.
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- Bagian Utara

- Bagian Timur

* Bagian Selatan

- Bagian Barat

Desa Pamolokan dan Fangarangan

Deea Pangarangan dan pabian

Desa kolor

Desa Pandian.6

sedang "Kottha Loar" meli.puti beberapa desa dl sekitar
empal kelurahan teraebut di atas yang Juga rnasih termasuk

wllayah Kecamatan I(ota Sumenep dan merupakan obyek
pelengkap penelitian saJa.

B. SU}TENEP HASA KE}IERDEKAAN

Pada tahun lg2g - 1g4? M, Sumenep dikepalai oleh
Bupati Raden PanJi Ario Samadikun (prawoto Adikoesoemo)-

Pada masa ini merupakan kurun perjuangan kernerdekaan

Republlk Indoneeia yang sudah rarna dikuasai oreh penJaJah,

terutama Belanda, yang kenrudian pada tahun Lg4?,, Jepang

maeuk dan menguasai. sumenep. T Dan kahirnya pada tanggar LT

Agustus 1945 Repubtik Indoneeia nemprokramirkan kemerdeka-

annya. Sumenep, eetelah Republik Indoneeia merdeka, masuk

daram wilayah Kereeidenan Madura dengan Raden panJi

Samadikun tetap eebagai Bupatinya. Dengan demikian, Bupati
Samadikun merupakan Bupati pertama eetelah kernerdekaan

6.Peta Kecamatan Kota Sumenep

7. DR. Abdurrahrnan , Se.iarah lladura Selay,ang pandanr,,
Surnenep, 1988, hal . 60
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Republlk Indoneeia.

Pengganti Bupati samadikun adarah Bupati Raden panJ i
Arni3ovo (L947 - 1g4g M). pada awal kepemimpinannya ini,
Pemerint,ah Hindia Belanda datang lagi ke sumenep. Mereka

ingin memecah belah dengan membuat konsep Madura diJadikan
sebagai Negara Bagian dengan menteri-menteri yang mempu-

nyai departemen-departemen sebagai lembaga ekoekutifnya
dan parlemen sebagai rembaga legeslatifnya. Maka, pada

tanggal 2a Pebruari 1948 Kereeidenan Madura ditetapkan
menJadi Negara Madura oleh Letnan Gubernur Jenderal Hindia
Belanda.S N*r,rrr, setelah merarui perJuangan dan perrawanan

yang eigih dari seluruh rakyat Madura, akhirnya pada tang-
gar 19 Januari 1950, Negara Madura dinyatakan bubar oleh

Pemerintah Repubrik Indoneeia. Dan pada tanggar z pebruari

1950 Madura digabungkan dengan Negara Kesatuan Republik

Indonesia eerta diakui syah rnenJadi Daerah Keresidenan

Madura.9

setelah itu, turun undang-undang Nomor Lz tahun tg50

tentang Pernbentukan Kabupaten-kabupaten Tingkat I Jawa

8.DR. Abdurrahrnan, H. safiudin prawiro Amidarmo, Ir.Moh. Hassan, Ibnu HaJar Adikara, periuanaan Kemerdekaan
Republ ik lpdoneeia Di Hadur4 Tim penynsun SeJarah FerJua-ngan Kemerdekaan Repubrik Indonesia Di Madura lggl, hal.
79.

g .Ibid, hal . 85.
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Timur, yang menetapkan Sumenep menJadi sebuah l(abupaten

Daerah Tingkat II di Jar+a Timur.10 Pada saat ilu Sumenep

dikepalai oleh Bupati Raden PanJi Moh. Ali Pratamingkusumo

( 1949 - 1954 M) .

Kemudian, tahun 1954 - 1956 M, Sumenep dikepalai

olekr BupaLi Raden Moh. Rualan Wongsokugumo.

Bupati selanJutnya adalah Raden Aryo Moh. RusIan

Cakraningrat yang menJadi Bupati Surnenep pada tahun 1958 M.

Fada tahun 1957, Pemerintah Republik Indonesia mengeluar-

kan Undang-Undang Pokok Pemerintahan Daerah Nomor I tahun

1957 yang menimbulkan pemerintahan dualistie di daerah-

daerah. Karena undang-undang tersebut, di Kabupaten Sume-

nep terdapat dua macam kekuasaan, yaibu Bupati (Pamong

PraJa) diJabat oleh Surakhmad Prawirowidoyo dan Kepala

Daerah diSabat oleh K. Akhyak Sasrasugondo.ll Mereka meme-

rintah tahun 1958-1960 M.

Karena Undang*undang Nomor I bahun 1957 itu ternyata

l0.Bupati Kepala daerah Tingkat Ii Sumenep, Keputu-
p'an Bupati Kepala daerah Tinekat Ii Sumenep Nomor : 276
Tahun 1994 Tentang Perubahan Dukuh ITenJadi Dusun Dalam
Deaa Dan Pembentukan Linpkuq.gan Dalan Kelurahan Kabupaben
Ilaerah Tingkat II Sunenep, 1994, hal . t.

t1 . HoeIyono, Gatut Murriiatrno, Herman Josep Wibowo,
Salamun D., Hengenal Sekelumit. Kebudayaan Aran€ Hadqra Di
Sumenep, Departemen Pendidikan dan l(ebudayaan Direktorat
Jenderal Kebudayaan Balaj- Kaiian SeJarah Dan NiIai Tradi-
sional, Yogyakarta, l9B4-lg85, hal. 50.
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menirnbulkan ketegangan-ketegangan, nraka kemudian undang-

undang tersebut dicabut dan r-rntuk sementara waktu diganti
denBan Penetapan Presiden Nomor 6 Tahun 1959. Bupati

pertama yang diangkat berdasarkan Fenpree itu adalah K.

Abdullah Manguneiswo yanB memerintah tahun 1960-1963.12

Pada tahun 1962, K. Abdullah Mangr:neiswo in j. membangun

gerarnbi depan MeeJ id Keraton dan menEubah arah Qiblat

MeeJid Keraton yang semula berqiblat ke arah barat lurus,

dirubah berqiblat ke arah barat serong ke arah utara dan

sekaligue rnenutupi Iantai Iama dengan tegel putih yang

eekallgue menunJukkan baris sholat (ahaf). Namun, peru-

bahan arah eiblat tersebut tidak mendapat dukungan dari

para ulama dan masyarakat, sehingga hal ini menJadi

masalah Departemen Agama Sumenep. Departemen Agama Sumenep

sempat mengundang Bapak Mentri Agama Republik Indonesia

pada tahun 1965 dan para ahli ilmu falaq untuk meninJau

arah qiblat MesJ id Keraton ini. Ternyata perubahan arah

eiblat yang dilakukan oleh Bupati Abdullah Hangunsiswo

tersebut tidak benar, sehingga kemudian Departemen Agama

Sumenep rnengembalikan arah qiblat ke arah eemula dengan

memasang kawat di atae garie shof yang mengarah ke utara

12.DR. Abdurrahman, Loc cih, hal. 42.
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Belatan lurus. 13

i(emudian Bupati yang nrenggantikan Bupati. K. Abdullahr

Mangurrsiswo aesuai dengan hasil pemil ihan dalam Dewan

Perwakilan Rakyal Golorrg Royorrg (DFR GR) I{abupateri Sunre-

nep adalah Dro. Abdurrahmarr yang nremerintah tahurr L963

Lg7 4 M- Penrerinlahannya sangat Ianra, karerta itu diangkat-

nyalah Raden FanJi Mahmud sosro Adipulro sebagai peJabat

Bupati pada tahun 1974 - 1975 M, untuk merrgisi kekosongan

jabatan Bupati yang serlang dalam proses perganti"r.14

Selelahnya, Sunrenep dikepal ai oleh Eeorang Bupati

Kepala Daerah Tingkat I1 yang dilantik oleh Gubernur Kepa-

La Daerah Tingkat I Jawa Timur J:erdasarkarr I{ep,rrtrrsari Men-

teri DaIam Negeri di hadapan Sidang Paripurna Dewan Ferwa-

kilan Rakyat l(abupatert Daerah Tirighat i I Slmenep, yaitu

Haji Raden Soemar'oem. Ia menJadi Bupati selama dua peri-

ode, yaitu 1975 * 1gB5 M. Pada tahun 1984, Brrpati soemar-

'oerr menambah bangunan yang ada di dalanr liornpleks MesJid

Agung dengan membangun sebuah bangr:rran Lir+an di sebelatr

utar-a bagiarr barat Liwan Iama, sebagai realisasi Rencana

13 . 1r. Zein M. Wiryoprawiro, IAI . , Perketlnban€lea
Arsitektur l{as-fid_ _Fi Jawa Timur, Bina Ilrnu, Surab&Ya,
1986, hal . 232 .

14.Wawancar& dengarr Bapak HaJi SiraJuddin (eesepuh
dan mantan Asisten I Sekretaris Wil-ayah Daerah Sumenep)
pada tanggal g September 1996 di Pandian'
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Induk Pembangurian MaeJ id.15

Bupati selanJr:tnya adalah HaJ i Soegondo yang nrenJadi

Bupat i Sumenep sel ama dua per.ir-rde J ug&, yaitu tahurr 1985-

l-995 M. Pada Lahun lgg C , Bupai; i Si:e gr--'1-1,1r3 J r-iga tneriarrbah

l-,arrgrlrran di dalarn k"onipl.elis MesJ id Agung derigart mendirikan

sehr-tah jlangunan Liwarr di sebeial'r E,elatan Liagian b;rrat,

Lg92 mendirikari laei eekJr-lah ]:arrgurian Liw,en ili sebelah

selatan bagian timur dari pada tahun 1993 riendirikan Lagi

sebuah bangunan Liwarr di sehelair utara h-.'agian timur Liwarr

1C
Lama. t-

Darr dari tahr:rr l9g5 hirtgga 2 000 nartt' i , Br-rpaL i

Surnenep akan diJ abat c,l eh l{ol orrel AI teI eri HaJ i Soekarno

Marsaid.

C- STRI,'TTUR KOTA SUT.IENEP T'IASA KINI

Kota Sumenep yang ada eekarang ini adalah Kota

sumenep yang didirikan oleh Panembahan surnolo {L762-1811) -

Kalau dulu, Kota Surnenep Bebagal ibukota keraJaan' Beka-

rang menJadi ibukoba Kabupaten. DuIu, Kota sumenep terdiri

dari Kottha Dalern dan Kottha Loar, Eekarang Koitha Dalem

menJadi empat kelurahan, yaitu Kelurahan PaJagalan, Bang-

6elok, Karangduak dan KepanJin yang terletak ditengah-

15. War+ancara dengan
MesJid Agung SumeneP) Pada

16. rbid

l'Ioh. Syaf rawi ( I{etr:a Gemmas
langgal 13 SePtenrber 1996 '
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tengah Kecamatan Kota sumenep dan Kot,tha Loar eekarang

berubah menJadi beberapa desa yang ada cli sekitar empat

kelurahan tersebut.

Untuk Iebih JeIasnya, pembahasan berikut adalah

tentang struktur Kota Sumenep maga kini yang dibagi nen-

Jadi dua kelompok pembahasan sebagai berikut :

1- Struktur Fisik

Dalam pembahasan ini akan diawali dengan "Lon-

nalon" yang eudah berubah menJadi eebuah Taman l{ota

eebagai titik pusat penelitian. Taman Kota ini berada

di tengah-tengah pueat kota dan termasuk wilayah KeIu-

rahan PaJagalan.

Taman Kota inj- adalah eebuah taman yang ditata

sedemikian rupa dengan ditanami berbagai macam bunga

eehingga menJadi sebuah taman yang indah. Di sana-sini

terdapat tempat duduk untuk bersantai. Di tengah*tengah

Lan-nalon terdapat air mancur yang setiap eaat meman-

carkan airnya- Dan pada malam hari taman kota ini dihi-

asi dengan lampu-Iampu hiae yang agak redup, sehingga

keadaan yang demikian itu, oleh orang-orang yang tidak

menghormati MeeJ id yang ada di sebelah baratnya, diman-

faatkan sebagai aJang untuk berpacaran atau berbuab

maksiat.

Di sebelah timur Taman Kota lerdapat Kompleks
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llusi lrm l(abppat,en Daerah 'l' j.ngkat; I I Sumenep - I(ompl eks

I"lusium l,ersebut, pada awalnya iner-Ltpakan hompleks l(eraton

Sr--rmenep yang d i barrgun ol eh Farremirahan Sumol- o . Sampa i

sekarang kompl ehs 1;ersebul, tetap nren,jadi hak miI ik dar j.

ahl i war-iE; ['aneml:rahan SumoIo yang tergabung dalam

Pe,rsatuan Fitmi I i lTumenep ( ptiRFAS) yarig tlipimpin ol eir

[tacierr Av"ir: Mtinflkucl j ningrat. Sedangkan statue kompleks

Kerr-at;on ini e,re'i<arang disewakan kepada Pemez-intair Dati

I I l-iu,r,enet-,. l-'l [)arr oJ. e]r I-emer-inta]r l]aera]r Tingkat i I

Ijurnrinep hornpl eks lieraton tersebrtt diJ adikan kompleils

l4usj-urn dan kornpleke; Rumah Dirras Br-rpaLi Sr:menep.

i(ompJ.r;ks'r Mr.rsiium ilii terdir-i dari sebuah bangunan

t.,er-aLon :ranH ilidi r-ikarr oleh Fanemtrahan Sr:moIo yanFI

rrasih ul.uh dan i-s.irrya mas.i h I engkap sepertipada J anran*

nya Panembahan llumolo. I(emr-rdiarr E;el uah bangunan F,endopo

Fang J uga d ibangr.rrt ol c+h Panembahan Sumol o . Bangurran in i

Juga masih rrt.ulr dein lengliap. Sarrpai. sekarang bangunan

irii nrasih tetap, diJiungsikan sebagaimana mest,inya. Mak-

sudnya, masih t.r:Lap d j pergunal..€rn sebagai BaIai RapaL

oleh Bupati clengar) para peJabat; ter-as l{abupaten Sume-

tr€p, disanrping,l ug.:r di kanLor Br-rpati sebagai perlrrirsan

L7 , _I,, . Zein tloq{l ij_9no IlI. P. "Kbraton- Sunrglgr '

iladura fV KunpuLan l{akal.ah Lokakaru_et Penelitian SosiaL
Rudaya l{adura 7980-*. Proyek Pen ingkatan r Sarana
Pend id ikan t inggi , ha1 . 27 7 ,
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dari pendopo ini vang terletak di Desa l{olor (Kottha

Loar). I(emudian sebuah bangunan l{eraton Lama yang di-

dirikan oleh RaLu Ayu Tumenggung Tirtonegoro yang

terlet,ak di sebelah barat bangunan Keralon Sumolo.

Bangunan ini sekarang sudah tidak lerrgkap lagi yang

tinggal hanya Dalem I{eraLon. I(ernr_rdian sebuah bangunan

yang ada di sebelah baratrrya lagi, yaitu bangunan

Langgar l(uno yang dibangun oleh Bendoro Sac,d. I(emudian

dua buah pemandian, yaitu yang terletak dl sebelah

tinrur pendopo dan yang ter-letak di belahang Balai Rot,o

( garasi kerela keraton yang terletak di luar tembok

depan keraton ) . BaIai Roto in ipun tern-rasuk kompLeks

Musium Sumenep. Dan urrtuk dapat masuk ke kompleks

Musium ini harus melewati sebuah pinLu gerbarrg yang

terletak di bagian baratnya Labang lfiesem. Sedarig Labang

Mesem sendi-ri oekarang sudah tidak dif ungsifian Iagi,

tetapi masih utuh dan Iengkap seperti sediakala. Labang

Mesem ini Juga bagian dari Mr.rsiuni Sumenep.

Sedangkan bagian belakarrg konrpleks Musium ini

oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Sumenep diJadikan

sebagai tempat untuk nrendirikan kornpLeks Rumah Dinas

Bupati Sumenep. MuI anya, daerah in i nrerupakarr daerah

Keputrerr tetapi sudah tidak ber-bekas lagi, sehingga

Runiah Dinas Bupati didirikan di sini. Rumah Dinas
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Bupati ini tidak menghadap ke selatan eeperli Keraton
Sumenep, tetapi menghadap ke utara. Dan dua pintu ma_

suknyapun ada di eeberah utara, yaitu di Jl. pangrlma

Jenderal Sudirman (salah sabu Jalan protokol yang ada

di sebelah utara Keraton Sumenep). Namun Rurnah Dinas

Bupati ini bisa Juga ditempuh dengan melewati pintu
masuk Mueium sumenep. Dua kompleks tersebut cll atas
berada di Kelurahan PaJagalan.

Di sebelah barat Taman Kota terdapat kompleke

MasJid Agung Kabupaten Sumenep. Kornpleks MasJid Agung

ini terdiri dari dua buah pendopo yang terretak dl.hara-

man depan MaoJid, sebuah bangunan induk berupa livan/
haram yang terlet,ak di tengah-t,engah, sebuah menara

persegi enam terletak di belakang nihrab. Kesemuanya

itu merupakan bangunan kuno yang dibangun pada masa

Panembahan Sumolo. I(emudian terdapat Juga bangunan

tambahan berupa ernpat buah bangunan livan, dua hr_rah di
utara dan dua buah di selatan bangunan llrcan kuno.

Kernudian terdapat Juga bangunan tempat wudlu barr:,

karena yang larna sudah tidak ada lagi, terletak di
sebelah utara bangunan rinaa baru urrtuk Iaki-laki dan

di sebelah eelatan bangunan Liran baru untuk wanita.

Sedang untuk masuk ke kompleks Masj id Agung ini harus

melewati sebuah pintu gerbang yang amat indah dan megah
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yang gapuranya mempunyai loteng yang dapat dinaiki dari
samping utara dan selatan atau melewati dua buah pintu

yang ada di sebelah utara dan selatan pintu gerbang.

Kompleke ini berada di Kelurahan Bangselok. Dan MasJid

Agung inilah yang diJadikan aebagai pueat kegiatan

keagamaan ( IeIam).

Di eebelah selatan Taman Kota terdapat kompleks

KODIM 0827 dan Asrama Tentara. Dan Pasar Anom yang

eemula berada di sebelah selatan MasJ id dipindah ke

arah selatan, tepatnya di Desa Kolor kira-kira 1,5 Km.

dari relokasi Pasar Anom lama. Narnun meskipun dernikian,

di eebelah utara MaeJ id Agung terdapat Shoping: Ceaber

atau pusat perbelanJaan. Juga di kiri-kanan seluruh

Jalan protokol berJeJer toko-toko yang menJual hampir

seluruh kebutuhan maeyarakat, kecuali daging dan ikan.

Se1ain itu, karena Sumenep sekarang bukan lagi

sebuah keraJaan, maka pada pembahaaan atruktur fisik

ini akan dibahae Juga kantor-kanlor pemerintah, baik

yang Departemen-Lembaga Negara ataupun yang Lembaga Non

Departemen dan tempat-tempat ibadah Iain selain MasJ id

Agung yang terletak di Kelurahan Bangselok.

Kantor-kantor tersebut antara Iain adalah :

Kantor Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sumenep, Kantor

Dewan Perwakilan Rakyat, Kantor Pengadilan Agama, Kan-
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'l-or Ferrl,r-tl uhan PaJ ak Sun'rerrep , Fi,eri tor Stat ist ilt i{ai:npa*

ten Sumenep dan i{antor Departenren Kesehatan, yang

kesemuanya itu terletak di Desa Kolor (Kabtha Loar) -

I{ernudian Kantor_!.,antor lain adala}i : I{arrior

FerLahanarr l{abupalen Sumenep dan F'OLRES Sr-lrnenep, terle-

tak di desa Fabian (Kottha Loar) -

I(en'rudiarr karrtor Departernen Agarra darr l{ant,or Uru-

Ean Agarna ter-Ietak di Desa Fangararrgan (Kottha Loar).

LaIu l(antor Pengadilan ltregeri, Runiah Tahanan

Negara Sumenep dan Kantor I{eJal'.saarr Negeri Sumenep,

terLetak di Desa l(acongan (Kottha Loar).

Sedang yang berada di Kelurahan Pa,jagalari (Kot*

tha Dalem) adalah Kantor SosiaI FoIitik, I{antor Catatan

Sj"piI Sunrenep, Kantor Departemen Ferdagangan Sumenep dan

KODIM ( i(omando Distrik Mit iter) AB27 Sumenep.

Derigan demikian, karitor-kanlor yang telah dise-

butkan dj- aNas, sebagiarr besar berad.= di luar wilayah

empat kelurahan (Kottha Dalem) - HaI irii disebabkan ka-

r-ena kurangnya areal di enrpat keLurahan tersebut untuk

didirikan sebuah Kantor.18 Maka dari itu, kantor-kantor

itu didirikan di Iuar wilayalr erTlpat I{elur-a}rarr tersebr:t "

ls.Wawancara dengan Bapak HaJi SiraJuddin (eeeepuh
dan rnantan Asiaten I Sekretaris Wilayah Daerah Sumenep)
pada tanggt"I 19 September 1996.



SedanEI tempat-t'empat ibadah lain se lain Has j id

Agung Sumenep yang ada di Kelurahan Ban$:;elok (Kottha

Dalen)., menurut da1-a perhenbangan tempat peribadatan

talrunlgg5/19g6yangc]ikeluarkanolelrDe}:artemenAganra

Sunenep, di Kecamatan Kota Sumenep terdapat 40 Masiid'

103 Langgar, 68 Mushalla' 3 Gereia Protestan' 1 Greia

Katolik clan.1 Vihart',19 yu'ng sebagian besar t'erletak di

Iuar pusat hota ' I{amun menuruL Seno JayanengiElala

..1ak IaEJi disebut. Vihara, tapi disebub
se Karang L rL

Tenpat Ibadah Tr i Dharma ' scsuai- dengf an Surat

Keputusan Penguasa Pelaksana Dwikora Daerah Jawa Timur

rlengan Sural Kep-'11tusan Iiomor : Kep. ' -25/6/ lge'l 'n

HenuruLnya pula, Tetnpat Ibaclah Tri Dharma yang bernama

.,PAoSIANLINK0NG.'tersebutmerupakantempatj.badah
)1

tiEl a aE| ama, yaitu Budha' Konghucu dan Tao''' HaI inr

menunjukkan bahwa, rneskipun tiE; a agarna berkumpul iadi

satu dalam sat'u tempat ibadah' Lapi mereka (para

umatnya) tetap saling menghormati dan menjunjung

tinBEi kebersamaan beraEf anta '

Llj.Ilepari-emen Ag,:ria, Iluktt l,-aa-ar-dl--. - !-sa-luasi-

n".piifi"t"n Ag;rnra liahurpaLeil St-lm'''ner" Il'Iank'o "l '

, I(arr t c, r

2[). \{awanccl]-a,ienE,an 5er,o J;r,va l'lenggaL'r ( I(etua Yaya-

san Tempal- I L,,a,lah Tri t)liai-ina pnL 3I AN LI tlc F'OI'lG ) pada

t.anggal i l..i,,rpen,b,:r 1!l g(j di ir,.ibi_an Lir-rrrtfrrel:r.

2L . Iltid.



2- Struktur Sosial

Berdasarkan surat Keputusari Bupati Kepala daerah

Tingkat II sumenep No. 276 tahun 1gg4 Tentang perubahan

Dukuh MenJadi Dusun Dalam Desa Dan Pemberri-r-rkan Lingl<u-

ngan Dal am KeI uraharr Kabupat,err Daerah Tingkat I I

S,-r**.*p, 2B maka wiI ayah yang d ikenal dengan Kottha

Dalem pada rnaga keraJ,aan dalam perjgaruh Isl anr, aekar-ang

telah diubah menJadi empat kelurahan yang terletak di

tengah- tengah Kecanratan kota Sunrenep . Enrpat I{eI uraha.n

tersebut masing-masirrg memil i"ki dua l ingkungan. HaI ir.ti

dilakukan karena empat keI uraharr tei sebr:t dianggap

telah memenuhi syarst untuk nrembagi wilayahnya rnenJadi

dua I ingkungan. Syaral-syarat tersebut antar-.a lairr

adalah jumlah penduduk, Iuas wilalrs}r, 1.etak, prasarana

dan sarana, kondisi kemampuan ekonomi masyarakat dan

disesuaikan dengan kondisi wilayah dan Jangkauan peme*

rintah.29

I(e arah barat dari Taman i(ota terdapat wilayah

Kelurahan Bangeelok. Luas Kelurahan Bangselok il,:14 K*2

22 . Bupati Kepala daerah Tingkat, I I Surnenep, ff-epu-Lu_gan*Eupe-tj- Kepala Daerah T Lngkat LL Sumenep: *-)lonar-JI5-
zatl:lla- 1994 Tc.ntapg Psrubahan ou&gh-xeaJedi--Jueua**nalan
Desa Dan Pembentukan Lingkungan Dalam Kelurahaa.-- I{abupaf,en
Dati Ii Sumenep, hal. l*3 dan Lampiran II.

2J . lUia, hal . 2.
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dibagi menjadi dua lirrgkurrgarr, yai-tr-r Lingkrrngarr Bangse-

lok rimur yang di dalamrrya terilapat lionrpleks MesJ id
Agung sumenep ( duru dikenaL derrgan MesS id i{eratorr sume-

nep) dan Lirrgkungarr Bangsel ok Barat yarrg di pojok baret

rl:ryanya terdapat dua buahi p i i ar pr:rr inggal an j aman

keraJaan du1u. Penduduk Kelurahan Bangselok ini seba-

nyak 5800 j iwa ( data Lahr-rrr L996 liarrtc;r- I(eIr:rahai-r Bang*

selok) dengan perinclan, yang ber-aganra Islanr sebanyal-,

5648 orang, yang beragarna I(r-isterr lrroLestari sebariyak 56

orang, yang beragama Kristen Kalc-rIik sebanyak 66 orang

dan yang beragama Budha sel-.arLy:tk i,0 o]-ang (data tahun

l-996 KanLor Kelurahan Barrgsel ok ) . Agak ke barat

terdapat Desa Pandian. Dan agak ke barat Lagi terdapat

Desa Kebonagung.

I(e arah utara dari Tamari l{c-rta di Lragiarr barat

terdapaL Keluraharr l{arangduai-t derigan luas wiIay6ll 0,28
1I(m' yang dibagi n'ren j adi dua I ingkr-rngan, yaitu Lingku-

ngan I{ararrgduak Barat dan Lingkungan l{arangduak Timur.

Penduduk I(el urahan l{arangd,lak in i sel..arang eeb.enyak

4643 Jiwa (data Lahurr l-996 i(arilor i{eIur-aharr i{ar.engduak)

dengan perincian, yang beraganra IsLam sebany.ek 4365

{irang, yang beragan'ia Kristeri Prr:teotan sebarryak Bg

orang, yang beraganra i{risLen l{atoI ik sebanyak 133

orang, yang beragama Budha seban1,6ft 50 orang dan yang
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beragana Hindu sebarryak 6 orarig (data tahr:rr fg96 i(arrtor

Kelurahari Karangduak) .

Di arah utara Tanrarr I(ota bagian timur terdapat

I{eLurahan KepanJ in. Luas wilayah I{elur-ahar; Kepani in ini

adalah 0,28 KmZ yang clibagi meri;ja,l i clna I irrgkurrgan,

yaitu Lingkungan Fuiangga di bagian barat dan Lingku-

ngan l(anrpurrg Baru di bag iarr t inrur. Lirrg!'.rrngan l(ampurig

Baru irri nrenurut Hasanuddirr rierupakan nama baru dan

perl uasan dari toporryme I(anrpr:ng Karartg Anytt ' 
3 0 Dan

penduduk Kelurahan l(epanJ irr ir-ri sebarryah 3899 J iwa yang

terbagi_ dalam kelompok yang beraganra IsIam sebanyak

2.785 orang, yanE beraganra I{risten Protestan sebanyak 58

orang, y&rlg beragama Kristerr Kalolik sebanyak 47' orang

dar"r yang beragama Budha sebanyak 5 orang ( data tahun

1996 Itantor l{elurahan Keparri in ) . Di wilayah I{elurahan

I{epanJin ditemukarr empat br:ah rurriah kuno yang nterir:ruL

HaE,anuddir1 ffierupakarr penirrggalal k,angsawan atau pange-

ran pada Janran keraJu..rr.3l Agak ke utara lagi Lerdapat

Desa Fanrol,:i-ian. Dan agak ke uta:i-a l-agi ier'-1apac Desa

I{ebburran.

i{e arair timur dari Tanrari Kota ter-dapat' wilayaLr

fi. Wawancara dengan Haeanuddirr ( sesepuh
Lurah I(epanJin) pada tanggal 20 September 1996

E. tuia-

darr manlan
di KepanJ in
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Kelurahan Fa,jagalan. Taman KoLa, I{eratorr yang sekarang

sridah t;erut,ah merrJ adi musiun'i dan Rumah Din.as Br-rpati

Sunrenep clan KornpLeks l{esatrian )rF,rrrg seliarang iuga sudah

berubah n'ren J ad i Konrpl eks KQD I M dari Asrarrra Terr tala , ter-

Iet,ark rli wi layah lielurahan Fa.j agaLari - f)t-1.:. l"..iripIek's yarrg

perLama terletak di Lirigkr-rngan D,ale m yaitu di ]-iagian

uLara kelurahan FaJagai an dari }(c'nrl''Ieirs yang Le'rakhir

terletak dj- Lingkungan Darnala (bagian selatan i(elurahan

PaJagalan). Luas wilayah i(eLurahan PaJagalan adalah

O,47 KmZ dengan penduduk sebanyak 4634 J iwa dengan

perincian yang beraganra IsLam sebartyak 4486 Jiwa orang'

yang beragama.Kristen Protestarr sebarryah 28 orang, yang

beragama Kri-sten Katolik sebanyak 72 orang, YanB ber-

agama Budira eebanyak 2L orarlg c1,an irang ber-agama lain

sebanyak 27 orang ( data tahurr 1996 Kantor Kelurahan

Fajagalan). Agak ke timrrr dari l{eLurahan F,a,jagalarr ter-

,japat Desa Fangarangarr clan De;a KacOirg:ln, ii.il llsili{. ke

t,i-rnur legi teroapat Desa Pabj-'irn'

Sedangkarr ke arah se,I-;*ta,rr dar'i Tariari I{ota i;er-

dapat Desa l{olor, lenipat Faaar Arroni Baru di,lj-rihari' se-

dang Pasar Anom Lama sekarang sr-rdah rata dengan tanah.

Keempatkelurahanyangtelahdisebutkanclj.atas

tadi, satu sanra Iain duhubungl-l,ari ol eir ialan-JaIari pro-

tokolyangberpotonganmembentukbr-rJi'rrsangkar-.Konon
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(li EietiaF r-lJr-lng JaLan prot,6k6l ittr ( bar;:t., ui;ara, tirnur

dan selatan) terdapal dua buah pilar di kiri-kanan

,JaLan. il Sampai sekarangpun di u,iung JaIan protokr:I itu

n'rasih dikenal dengan "Pelar Bara' " (Pilar Barat) yaitu

di uJung Jalan Pangeran Diponegoro, "Pelar Daia" (Pilar

utara) yaitu di ujung Jalan l-laI im Ferdana l.lusuma,

"Pelar Temor" (Pilar 'limur) y,ait'r-r di uJung 'JaIa1 Pang-

I inra Sr-rdirnran dan "Pe|ar Lao' " ( Filar ,gelatan ) yaitu di

u.iung JaIan Pangeran Truno.l oyo, meskipun pilar-piIar

tersebut sudah tidak ada bekasnya Iagi'33

sedarrgkan J unrl ah perrdudr:k sel r-lrrrh wil ayah Keca-

rnatan Kota Sunrenep sebanyak 62 '635 j iwa dengan perin-

cian yang beragama IsIam sebanyak 60'755 orang' Y&IIB

beragama l(risten Protestan aebanyak 695 orang, YanB

beragama KrisLen l(atolik sebanyak 600 orang, YanE ber-

agama Budha sebanyak 206 orang dan yang ber-agama Iain

sebanyak 375 orang. J'4

Deriiikianlah struktur Kota sumerrep nrasa kini

sesuai penganratan dan penel it ian yang lelal-i diI akukan '

f$. wawancara dengan Raden ParrJ i Abd. sul';ur Noto-
asmoro (sesepuh dan sejarawan Sumenep) pada tanggal 11

Seplember f996.

27 . Ibid.

f$.Departemen Agama, Lgg---e.i-t, Model F '


